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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Pemahaman Konsep Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Di Kelas 

VII SMP Negeri 2 Bolangitang Bara Kab. Bolaang Mongondow Utara jika dilihat 

secara perindikator, pada indikator kemampuan siswa dalam mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu sebesar 81,61% dari 

keseluruhan siswa. Pada indikator kemampuan memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep yaitu sebesar 79,89% dari keseluruhan siswa. Pada 

indikator Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 51,72% dari 

keseluruhan siswa. Pada indikator kemampuan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah yaitu sebesar 72,03% dari keseluruhan siswa. 

Dan dari hasil perhitungan tersebut didapat bahwa secara umum pemahaman 

konsep matematika siswa yaitu sebesar 71,39% dari keseluruhan siswa memiliki 

pemahaman konsep yang baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Diharapkan  kepada siswa agar kiranya lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, membiasakan untuk merangkai kata dalam bahasa sehari-hari 

sehingga menjadi kalimat yang sempurnah dalam menyatakan persamaan 
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linier satu variabel dan membiasakan menggunakan simbol matematika dan 

melakukan latihan-latihan dalam menyelesaikan masalah dari soal dengan  

rutin terutama yang berkaitan dengan materi persamaan linier satu variabel. 

2. Diharapkan bagi guru agar dapat memberikan soal-soal latihan yang 

bervariasi khususnya soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

pada materi persamaan linier satu variabel agar pemahaman konsep  

matematika siswa dapat terlatih dan dikembangkan serta lebih menekankan 

kepada siswa agar menggunakan simbol matematika dalam menyelesaikan 

soal matematika dan latihan dalam merangkai kata sehingga membentuk 

kalimat yang sempurnah dalam menyatakan persamaan linier satu variabel. 

Dan guru juga harus lebih memperhatikan materi-materi yang akan 

disampaikan seperti bukan hanya sebatas menekankan persamaan linier satu 

variabel tetapi juga menjelaskan serta memberikan contoh yang bukan 

merupakan persamaan linier satu variabel.  

3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pemahaman konsep matematika siswa, baik dengan 

penelitian eksperimen, PTK maupun korelasi. 
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